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Abstract: Emotional quotient (EQ) is the ability to understand and control emotions in oneself and
others. The essentials to develop EQ are superior in medical students due to future work professions
that require skills to maintain interactions with patients and other medical workers. This study aimed
to evaluate the correlation between EQ and the Cumulative Achievement Index in medical students
class of 2020, Faculty of Medicine, Universitas Sam Ratulangi. This was an observational and
analytical study with a cross-sectional design. Samples were 160 students from the class of 2020 at the
Faculty of Medicine, Universitas Sam Ratulangi. The EQ value was measured using the TEIQue-SF
instrument, while the Cumulative Achievement Index was obtained from the student transcripts. The
result showed that most of the students have moderate EQ (77.5%) and Cumulative Achievement
Index that predicated with a compliment (55%). There was an insignificant correlation between EQ
and the Cumulative Achievement Index (p=0.506; r=0.053), and the correlation was positive and very
weak. In conclusion, there is a positive but insignificant correlation between EQ and Cumulative
Achievement Index among students class of 2020, Faculty of Medicine, Universitas Sam Ratulangi.
Keywords: Emotional Quotient; Cumulative Achievement Index; Trait Emotional Intelligence
Questionnaire-Short Form

Abstrak: Emotional Quotient (EQ) adalah kemampuan memahami dan mengendalikan emosi pada
diri sendiri dan orang lain. Kebutuhan untuk mengembangkan EQ yang lebih tinggi pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran karena profesi kinerja ke depannya membutuhkan keterampilan guna
membangun interaksi dengan pasien dan tenaga medis lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi hubungan EQ dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa angkatan 2020
Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi (FK Unsrat). Penelitian ini menerapkan pendekatan
observasional analitik dan studi potong lintang. Sampel penelitian ialah 160 mahasiswa angkatan
2020 FK Unsrat. Nilai EQ diukur menggunakan instrumen TEIQue-SF dan nilai IPK diperoleh dari
transkip nilai mahasiswa. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa sebagian besar mahasiswa
memiliki EQ kategori sedang (77,5%) dan predikat IPK dengan pujian (55%). Terdapat hubungan
tidak bermakna antara EQ dengan IPK kekuatan korelasi sangat lemah dan arah korelasi positif
(p=0,506; r=0,053). Simpulan penelitian ini ialah terdapat hubungan positif yang tidak bermakna
antara Emotional Quotient dengan Indeks Prestasi Kumulatif mahasiswa angkatan 2020 Fakultas
Kedokteran Universitas Sam Ratulangi.

Kata kunci: Emotional Quotient; Indeks Prestasi Kumulatif; Trait Emotional Intelligence
Questionnaire-Short Form
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PENDAHULUAN

Emotional Quotient (EQ) merupakan kemampuan dalam mengenali, memahami, dan
mengendalikan emosi pada diri sendiri dan orang lain. Emotional Quotient turut berperan dalam
mencapai kesuksesan, baik dari segi karier, kesehatan, kebahagiaan, maupun relasi yang terjaga
baik. Seseorang dengan EQ yang tinggi ditandai dengan adanya motivasi yang kuat, tetap terfokus
pada tujuan, serta kesadaran dan kontrol diri yang baik.!

Mengembangkan EQ pada mahasiswa kedokteran merupakan suatu hal yang perlu
diperhatikan, terutama ketika menjalani profesi dokter karena membutuhkan keterampilan. Arora
et al’ dalam penelitiannya mendapatkan adanya hubungan positif antara EQ dengan komunikasi
antara tenaga medis dengan pasien; empati; kemampuan menghadapi situasi yang memicu stres
dan emosi yang kuat; kerja sama; manajemen stres; dan membangun kepemimpinan. Selain itu,
dengan memiliki EQ yang tinggi, mahasiswa mampu mengatasi tantangan pendidikan dan lebih
termotivasi dalan proses pembelajaran yang akan berdampak pada hasil belajar.?

Penilaian hasil belajar mahasiswa didapatkan melalui tugas, praktikum, ujian, dan lain-lain,
yang kemudian diakumulasikan membentuk Indeks Prestasi (IP). Parameter yang digunakan di
perguruan tinggi untuk melihat keberhasilan mahasiswa dari semua mata kuliah yang telah diikuti
yaitu Indeks Prestasi Kumulatif (IPK).*

Penelitian oleh Altwijri et al® melaporkan adanya hubungan bermakna antara EQ dengan IP
semester terbaru dengan arah korelasi positif pada mahasiswa kedokteran preklinik tahun terakhir
serta klinik tahun pertama dan tahun terakhir. Vasefi et al® mendapatkan adanya hubungan tidak
bermakna antara EQ dengan IPK pada mahasiswa kedokteran semester kedua dan co-ass
Universitas Shiraz. Berbeda halnya dengan penelitian oleh Saragih dan Valentina’ serta Afridi et
al® yang memperoleh hasil tidak terdapat hubungan bermakna antara prestasi akademik dengan
EQ, arah korelasi negatif. Adanya perbedaan hasil pada beberapa penelitian yang dikemukakan
mendorong penulis unutk mengevaluasi hubungan EQ dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)
mahasiswa angkatan 2020 Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi (FK Unsrat).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengguanakan metode observasional analitik dengan desain potong lintang.
Populasi penelitian yaitu 162 mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter FK Unsrat. Sampel
yang didapatkan dengan memperhatikan kriteria inklusi berjumlah 160 mahasiswa melalui teknik
total sampling. Kriteria inklusi penelitian yaitu mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter FK
Unsrat yang memiliki IPK tahun ajaran 2020/2021-2022/2023 dan bersedia menjadi subjek
penelitian, sedangkan kriteria eksklusi yaitu mahasiswa yang mengalami kesulitan mengakses
google form untuk mengisi data dan melakukan tes EQ, serta pernah mengambil cuti. Instrumen
yang digunakan untuk mengukur nilai EQ yaitu Trait Emotional Intelligence Quetionnaire-Short
Form (TEIQue-SF) dalam bentuk google form yang terdiri atas 30 item. Emotional Quotient pada
kuesioner ini terbagi atas empat aspek, yaitu well-being, self-control, emotionality, dan sociability.
Data IPK diperoleh dari institusi dalam bentuk transkip nilai mahasiswa. Analisis data dilakukan
melalui uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dan uji korelasi Pearson.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1 memperlihatkan mahasiswa angkatan 2020 FK Unsrat dengan karakteristik usia
yang terbanyak ialah usia 21 tahun (48,8%), diikuti usia 20 tahun (30%), usia 22 tahun (15%),
usia 23 tahun (3,8%), dan usia 19 tahun (2,5%), Mahasiswa berjenis kelamin perempuan
berjumlah 108 orang (67,5%) dan laki-laki berjumlah 52 orang (32,5%).

Tabel 2 memperlihatkan bahwa aspek well-being pada mahasiswa angkatan 2020 FK Unsrat
yang terbanyak ialah kategori tinggi (60,6%), diikuti kategori sedang (36,9%), dan kategori rendah
(2,5%). Terkait aspek self-control, yang terbanyak ialah mahasiswa dengan kategori sedang (80%),
diikuti kategori tinggi (16,3%), dan kategori rendah (3,8%). Pada aspek emotionality mahasiswa
terbanyak tergolong kategori sedang (63,7%), diikuti kategori tinggi (35,6%), dan kategori rendah
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(0,6%), sedangkan pada aspek sociability, yang terbanyak ialah mahasiswa dengan kategori sedang
(79,4%), diikuti kategori rendah (11,9%), dan kategori tinggi (8,8%).

Tabel 1. Karakteristik subjek penelitian

Karakteristik Kategori n %
subjek

Usia 19 4 2,5

20 48 30,0

21 78 48,8

22 24 15,0

23 6 3,8

Jenis kelamin Perempuan 108 67,5

Laki-laki 52 32,5

Tabel 2. Distribusi aspek EQ mahasiswa angkatan 2020 FK Unsrat berdasarkan kategori

Well-being Self-control Emotionality Sociability
n % n % n % n %
Tinggi 5,01-7,00 97 60,6 26 16,3 57 35,6 14 8,8
Sedang 3,01-5,00 59 36,9 128 80 102 63,7 127 79,4
Rendah 1,00-3,00 4 25 6 38 1 0,6 19 119
Total 160 100 160 100 160 100 160 100

Kategori Nilai

Tabel 3 memperlihatkan nilai rerata well-being mahasiswa angkatan 2020 FK Unsrat yaitu
5,22; nilai standar deviasi yaitu 0,86; nilai tengah yaitu 5,25; nilai terendah yaitu 2,5; nilai tertinggi
yaitu 6,83; dan nilai yang paling sering muncul yaitu 5,17. Nilai rerata self-control mahasiswa
yaitu 4,36; nilai standar deviasi yaitu 0,7; nilai tengah yaitu 4,33; nilai terendah yaitu 2,33; nilai
tertinggi yaitu 5,67; dan nilai yang paling sering muncul yaitu 4,17. Nilai rerata emotionality
mahasiswa yaitu 4,82; nilai standar deviasi yaitu 0,68; nilai tengah yaitu 4,75; nilai terendah yaitu
2,63; nilai tertinggi yaitu 6,63; dan nilai yang paling sering muncul yaitu 4,5. Nilai rerata
sociability mahasiswa yaitu 4,09; nilai standar deviasi yaitu 0,8; nilai tengah yaitu 4,17; nilai
terendah yaitu 1,83; nilai tertinggi yaitu 6,17; dan nilai yang paling sering muncul yaitu 4,67.

Tabel 3. Distribusi nilai aspek EQ mahasiswa angkatan 2020 FK Unsrat

Aspek EQ n Mean (s.d) Median (Min-Maks) Modus
Well-being 160 5,22(0,86) 5,25 (2,5-6,83) 517
Self-control 160 4,36 (0,7) 4,33 (2,33-5,67) 4,17
Emotionality 160 4,82 (0,68) 4,75 (2,63-6,63) 45
Sociability 160 4,09 (0,8) 4,17 (1,83-6,17) 4,67

Keterangan: s.d = standar deviasi; min = minimal; maks = maksimal

Tabel 4 memperlihatkan bahwa mahasiswa angkatan 2020 FK Unsrat terbanyak memiliki
EQ kategori sedang (77,5%), diikuti kategori tinggi (21,9%), dan kategori rendah (0,6%).

Tabel 4. Distribusi kategori nilai EQ mahasiswa angkatan 2020 FK Unsrat berdasarkan kategori

Kategori EQ n %
Tinggi 5,01-7,00 35 219
Sedang 3,01-5,00 124 775
Rendah 1,00-3,00 1 0,6

Total 160 100
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Tabel 5 memperlihatkan bahwa mahasiswa angkatan 2020 FK Unsrat yang memiliki
predikat IPK dengan pujian yang terbanyak (55%), diikuti predikat sangat memuaskan (42,5%),
dan predikat memuaskan (2,5%).

Tabel 5. Distribusi nilai IPK Mahasiswa Angkatan 2020 FK Unsrat berdasarkan predikat

Predikat IPK n %
Dengan pujian 3,51-4,00 88 55
Sangat memuaskan 3,01-3,50 68 425
Memuaskan 2,76-3,00 4 25
Total 160 100

Tabel 6 memaparkan bahwa nilai rerata EQ mahasiswa angkatan 2020 FK Unsrat yaitu 4,65
dengan nilai standar deviasi yaitu 0,59. Nilai tengah EQ yang diperoleh mahasiswa yaitu 4,67
dengan nilai terendah yaitu 2,87 dan dan tertinggi yaitu 6,23. Nilai EQ mahasiswa yang paling
sering muncul ialah 4,93.

Tabel 6. Distribusi Nilai EQ dan IPK secara terpisah pada mahasiswa angkatan 2020 FK Unsrat

Variabel n Mean (s.d)  Median (Min-Maks) Modus
EQ 160 4,65 (0,59) 4,67 (2,87-6,23) 4,93
IPK 160  3,53(0,24) 3,55 (2,8-3,98) 3,47

Keterangan: s.d = standar deviasi; min = minimal; maks = maksimal

Hasil uji korelasi Pearson terhadap hubungan antara EQ dengan IPK mahasiswa angkatan
2020 FK Unsrat menghasilkan koefisien korelasi sebesar 0,053 dengan probabilitas sebesar
0,506. Dengan demikian, probabilitas lebih besar daripada alpha (5%) sehingga dapat dinyatakan
bahwa tidak terdapat hubungan bermakna antara EQ dengan IPK dengan tingkat keeratan
hubungan yang sangat lemah dan arah korelasi positif. Arah korelasi ini menyatakan bahwa
meningkatnya EQ diikuti dengan meningkatnya IPK mahasiswa, dan sebaliknya, menurunnya
EQ diikuti dengan menurunnya IPK mahasiswa.

BAHASAN

Sebagian besar mahasiswa angkatan 2020 Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi
memiliki kategori well-being yaitu tinggi, sedangkan ketiga aspek lainnya yaitu self-control,
emotionality, dan sociability memiliki kategori sedang. Alkhayr et al® dalam penelitiannya juga
memperoleh hasil serupa, yaitu mengenai kategori aspek EQ pada mayoritas sampel penelitian.
Aspek well-being kategori tinggi menandakan bahwa mahasiswa angkatan 2020 FK Unsrat
memiliki perasaan dan pemikiran positif, baik terhadap pencapaian selama ini dan harapan di masa
mendatang, serta percaya diri yang tinggi.® Kebahagiaan dan kepercayaan diri mahasiswa dapat
disebabkan oleh adanya dukungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Self-control kategori sedang
menyatakan bahwa mahasiswa memiliki pengendalian yang cukup baik terhadap tekanan atau
stress.® Akan tetapi, mahasiswa angkatan 2020 FK Unsrat cenderung mudah berubah pikiran. Sikap
ini dapat berkaitan dengan perasaan bingung atau takut ketika mengambil keputusan karena
mahasiswa dapat memilih opsi atau tindakan yang salah. Aspek emotionality kategori sedang
menandakan bahwa mahasiswa mampu memahami emosi yang sedang dialami serta berempati
dalam membangun hubungan interpersonal, tetapi mahasiswa kesulitan untuk mengekspresikan
perasaannya kepada orang-orang terdekat.® Kesulitan tersebut dapat terjadi karena keinginan untuk
tidak melukai perasaan orang lain atau takut membebani orang lain. Aspek sociability kategori
sedang berarti bahwa kemampuan interaksi sosial mahasiswa cukup baik,? namun, mahasiswa
cenderung mengalah meskipun mengetahui bahwa dirinya benar. Hal ini dapat berhubungan
dengan mahasiswa lebih mementingkan perasaan bahagia orang lain dibanding diri sendiri atau
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terdapat budaya untuk menghormati orang yang lebih tua atau atasan.

Rerata nilai well-being (M=5,22), self-control (M=4,36), dan emotionality (M=4,82)
mahasiswa angkatan 2020 FK Unsrat lebih tinggi dibanding rerata nilai pada mahasiswa
Rehabilitasi Medik yang diteliti oleh Alkhayr etal® (M=5,05; 4,21; dan 4,49 secara berurutan). Akan
tetapi, rerata ketiga aspek EQ ini lebih rendah apabila dibandingkan dengan penelitian
Majernikova et al*® yang mengukur rerata aspek EQ mahasiswa Fakultas Pelayanan Kesehatan
Universitas Presov. Demikian pula sociability mahasiswa angkatan 2020 FK Unsrat memiliki
rerata yang lebih rendah dibandingkan dengan penelitian Alkhayr et al® (M=4,5) dan Majernikova
et al'” (rerata well-being=5,46; self-control=4,95; emotionality=5,12; dan sociability=5,45).

Nilai EQ mahasiswa angkatan 2020 FK Unsrat termasuk pada kategori sedang yang
menyatakan bahwa mahasiswa memiliki kemampuan yang cukup baik dalam mengidentifikasi
dan mengendalikan emosi pada diri sendiri dan orang lain, serta memiliki motivasi, empati, dan
komunikasi yang baik. Emotional Quotient kategori sedang pada penelitian dapat dipengaruhi
oleh faktor lingkungan keluarga dan non-keluarga (dari tingkat pendidikan primer hingga
tersier).!! Nilai rerata EQ mahasiswa angkatan 2020 FK Unsrat (M=4,65) lebih tinggi apabila
dibandingkan dengan rerata EQ pada mahasiswa Rehabilitasi Medik pada penelitian Alkhayr et
al® yaitu 4,59 dan rerata pada mahasiswa tingkat akhir sarjana dan diploma dari berbagai
universitas di Indonesia yaitu 4,58 pada penelitian Asfhida et al.!’> Rerata EQ mahasiswa
penelitian ini lebih rendah apabila dibandingkan dengan rerata EQ mahasiswa Fakultas
Keperawatan Universitas Presov pada penelitian oleh Majernikova et al.1° Lebih tingginya hasil
penelitian rerata EQ pada mahasiswa Fakultas Keperawatan ini dapat disebabkan oleh perbedaan
budaya dari lingkungan keluarga serta fasilitas, kurikulum, dan gaya belajar dari institusi. Lokasi
penelitian Majernikova et al*® yang dilakukan di Slovakia yang merupakan negara berbudaya
Barat. Melalui budaya Barat, anak lebih bebas mengekspresikan emosi yang sedang dirasakan
serta tingkat kedisiplinan dari pihak keluarga lebih rendah dibanding di Asia.t®

Sebagian besar mahasiswa angkatan 2020 FK Unsrat memiliki predikat IPK dengan pujian.
Banyaknya mahasiswa yang termasuk pada kategori tersebut dapat disebabkan oleh mahasiswa
dapat mengikuti ujian sebanyak dua kali dan remedial satu kali serta mengontrak kembali modul
di tahun berikutnya sehingga peluang mendapatkan nilai yang tinggi lebih besar. Nilai rerata IPK
mahasiswa (M=3,53) lebih tinggi ketika dibandingkan dengan rerata IPK terhadap 95 mahasiswa
angkatan 2015 FK Unsrat pada penelitian Khosuma et al** (M=3,43).

Hubungan EQ dengan IPK mahasiswa angkatan 2020 FK Unsrat ditemukan tidak bermakna
dengan kekuatan dan arah korelasi sangat lemah dan positif (r=0,053; p=0,506). Dengan demikian,
Ho diterima yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan bermakna antara kedua variabel
tersebut. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor-faktor lain yang lebih berperan dalam mencapai
prestasi akademik, seperti 1Q, minat belajar, motivasi belajar, dan lain-lain. Knosuma et al** dalam
penelitiannya memperoleh hubungan bermakna antara 1Q dengan IPK dari semester 1-6 dengan
arah korelasi positif pada mahasiswa angkatan 2015 FK Unsrat. Selain itu, terdapat kemungkinan
penyebab lainnya yaitu adanya hubungan secara tidak langsung antara EQ dengan IPK melalui
coping strategies yang kemudian dapat memengaruhi minat, motivasi, dan metode belajar.® Perera
et al®> mendapatkan hubungan tidak langsung antara kedua variabel tersebut pada mahasiswa baru
universitas di Australia, yaitu melalui engagement coping dan academic adjustment.

Hubungan yang tidak bermakna dengan arah korelasi positif antara EQ dengan prestasi
akademik juga dilaporkan pada penelitian lainnya oleh Vasefi et al® dan Ardana et al.*® Berbeda
halnya dengan penelitian Altwijri et al,> Malik et al,'” dan Laratmase et al*® yang mengemukakan
adanya hubungan bermakna dengan arah korelasi positif antara kedua variabel tersebut.
Terdapatnya perbedaan ini dapat dipengaruhi oleh suasana hati sampel penelitian ketika
pelaksanaan tes EQ sedang berlangsung.** Selain itu terdapat pula penelitian oleh Afridi et al® dan
Farsole et al'® yang melaporkan tidak terdapatnya hubungan bermakna dengan arah korelasi
negatif. Arah korelasi negatif dapat dipengaruhi oleh kurikulum yang hanya mengukur kognitif
mahasiswa.® Oleh karena itu, arah korelasi positif pada penelitian dapat berkaitan dengan adanya
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diskusi kelompok, praktikum, keterampilan Klinis dasar, dan Objective Structured Clinical
Examination (OSCE) pada fakultas kedokteran yang membutuhkan keterampilan sosial dan
empati mahasiswa dalam membangun hubungan relasi.?

SIMPULAN
Terdapat hubungan positif yang tidak bermakna antara Emotional Quotient dengan Indeks
Prestasi Kumulatif mahasiswa angkatan 2020 Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi.
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